REKONSILIASI LAPORAN KEUANGAN FISKAL UNTUK MENGHITUNG JUMLAH PAJAK TERUTANG PADA PT. KERAMIKA INDONESIA ASSOSIASI, TBK TAHUN 2005, 2006, 2007 by SUSANTO, CHRISTIAN
v 
 
REKONSILIASI KEUANGAN FISKAL UNTUK MENGHITUNG PAJAK 
TERUTANG PADA PT. KERAMIKA INDONESIA ASSOSIASI. Tbk 
Abstrak 
Rekonsiliasi fiskal adalah suatu langkah yang dibutuhkan untuk bisa 
menghitung jumlah pajak yang terutang, karena keuntungan yang didapatkan dari 
perhitungan komersial tidak dapat dijadikan sebagai dasar untuk menghitung pajak yang 
terutang, hal ini disebabkan karena banyak perbedaan peraturan antara perpajakan dan 
akuntansi komersial. Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu PT. KIA untuk 
menyusun laporan keuangan fiskal melalui rekonsiliasi terhadap laporan keuangan 
komersial sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.    
Metode Penelitian yang digunakan oleh penulis untuk mendapatkan data 
adalah penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan 
dengan cara membaca buku-buku, peraturan-peraturan, artikel-artikel perpajakan, 
literatur-literatur relevan lainnya, juga dengan browsing ke forum-forum perpajakan. 
Sedangkan penelitian lapangan yang dilakukan adalah dengan melakukan wawancara 
dan observasi terhadap PT. KIA 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan laba bersih 
sebelum pajak yang sangat signifikan antara laporan keuangan komersial dan laporan 
keuangan fiskal pada PT. KIA, hal ini disebabkan karena koreksi-koreksi yang 
dilakukan atas unsur-unsur laporan laba rugi yang tidak diperkenankan oleh peraturan 
perpajakan, serta selama tiga tahun pajak yaitu 2005, 2006, 2007 tidak ditemukan ada 
kewajiban membayar pajak pada PT. KIA 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah tidak semua beban-
beban dan pendapatan yang ada pada laporan keuangan komersial dapat seluruhnya 
diakui sebagai biaya dan penghasilan pada laporan keuangan fiskal, dan masih terdapat 
kesalahan PT. KIA dalam melakukan rekonsiliasi fiskal 
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